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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Nagan Batu Kalang dengan tujuan untuk menghitung
besarnya nilai tambah pengolahan pepaya menjadi berbagai produk olahan. Metode yang
digunakan dalam penelitian 1m adalah metode deskriptif. analisis data menggunakan
metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh pada
pengolahan saus pepaya adalah sebesar Rp. 14.421,105, dodol pepaya sebesar Rp.
19.618.666, dan stik pepaya sebesar Rp. 35.936,773. Besamya rasio nilai tambah yang
dihasilkan dan pengolahan pepaya menjadi saus, dodol, dan stik di Nagan Batu Kalang
tergolong tinggi, karena rasio nilai tambah yang diperoleh lebih dari 40% yaitu, 72,105%
untuk pengolahan saus pepaya, 65,395% untuk pengolahan dodol pepaya. dan 51.338%
untuk pengolahan stik pepaya. Usaha pengolahan pepaya di Nagari Batu Kalang vang
memiliki rasio nilai tambah terbesar adalah usaha olahan saus pepaya akan tetapi
memiliki nilai tambah yang paling kecil. Besar kecilnya nilai tambah dipengaruhi oleh
besarnya nilai output, harga bahan baku, dan sumbangan input lain yang digunakan dalam
proses produksi. Namun pada penelitian ini besarnya nilai output tidak mempengaruhi
besarnya nilai tambah. Akan tetapi, semakin rendah sumbangan input lain yang
digunakan maka nilai tambah akan semakin tinggi.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Agroindustri, Olahan Pepaya

ABSTRACT

This research aims to quantify the added value of papava agroindustry product (sauce,
dodal, stick) in Nagari Batu Kalang. The study used descriptive method. The data were
analyzed with Hayami methods. The additional value gained from papaya sauce, papaya
dodol and papava stick processing is Rp. 14.421,105; Rp. 19.618,666; Rp. 35.936,773
respectively. The ratio of added value derived from the production of papaya sauce,
papaya dodol, and papaya stick is categorized as high (more than 40%). The ratio of
added value for papaya sauce, papaya dodol and papaya stick is 72.105%: 65,395%: and
51,338%, respectively. From financial feasibility analysis, it reveals that papaya sauce
processing is the most feasible to be developed with R/C ratio value 2,760 and B/C ratio
value 1,760. The R/C ratio value is greater than | means that the enterprise is more
profitable, whereas the B/C ratio value is greater than |1 means that the enterprise has high
profit and proper to be developed. In order to develop agro-industry in Nagari Batu
Kalang. the study suggests that the products chosen should have high benefits and
supported by appropriate infrastructure.

Key Words: Prospect Development, Agro-industry, Papaya Production
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PENDAHULUAN

Pengembangan komoditas
hortikultura khususnya buah-buahan, dapat
dirancang sebagai salah satu sumber
pertumbuhan baru dalam perekonomian
nasional. Tanaman buah sangat cocok
ditanam di daerah yang beriklim tropis,
schingga dapat berbuah sepanjang tahun.
Buah-buahan mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai buah segar maupun
bahan baku industri. Sayangnya, buah
yang kaya gizi sangat mudah rusak dan
mudah busuk. Penanganan yang kurang
hati-hati saat panen, pengemasan, dan
pengangkutan yang kurang tepat akan
memperparah jumlah kerusakan buah
selama transportasi dari sentra produksi ke
tempat pemasaran. Pengolahan buah
menjadi berbagai jenis olahan
(agroindustri) adalah merupakan salah satu
solusi untuk memanfaatkan buah menjadi
tidak cepat rusak (Balitbang Pertanian,
2015: 385).

Upaya pengembangan agroindustri
tidak dapat dilepaskan dari peran
agroindustri itu sendiri, yaitu: menciptakan
nilai tambah terhadap hasil pertanian;
menarik tenaga kerja pertanian ke sektor
industri; dan mendukung upaya
pembangunan pertanian (Sufandi, 2006: 1).

Mengingat jenis industri pertanian
yang dapat dikembangkan di pedesaan
sangat banyak, maka perlu diprioritaskan
pertumbuhan agroindustri yang mampu
menangkap efek ganda yang tinggi baik
bagi kepentingan pembangunan nasional,
pembangunan pedesaan khususnya
maupun bagi perekonomian daerah pada
umumnya (Sockartawi, 2005: 2).

Nagari Batu Kalang merupakan salah
satu daerah di Kabupaten Padang Pariaman
yang terkena dampak cukup parah
pascagempa tahun 2009. Sebagian besar
irigasi pertanian rusak, akibatnya kegiatan
pertanian di nagari tersebut hampir mati
total. Sebelum gempa tahun 2009,
masyarakat di Nagari Batu Kalang
umumnya berusahatani padi sawah.
Namun, pasca gempa masyarakat mulai
mencoba mengolah lahannya dengan

mengusahakan komoditi lain selain padi
sawah. Salah seorang petani mencoba
melakukan budidaya komoditi pepaya jenis
penang, vang kemudian usahatani ini
cukup menguntungkan baginya. Karena
keberhasilan salah satu petani tersebut,
membuat petani lainnya ikut mencoba
membudidayakan pepaya. Sebagian besar
pepaya yang diusahakan oleh masyarakat
Nagari Batu Kalang adalah jenis buah
unggulan yang dikembangkan oleh Balai
Penelitian Buah Tropika Solok yang masih
furunan dari jenis pepaya penang
(Balitbang Pertanian, 2015).

Pepaya sebagai produk unggulan di
Kabupaten Padang Pariaman terutama
Nagari Batu Kalang, Kecamatan Padang
Sago, memiliki tingkat produksi vang
cukup tinggi mencapai 4.200 ton dengan
luas lahan lebih kurang 175 Ha (BPK
Padang Sago, 2016).

Dalam setiap kali panen terdapat
lebih kurang 10 persen dari buah pepaya
yang ada di lahan petani tidak terpasarkan
akibat masak di batang ataupun rusak
(BPK Padang Sago, 2016).

Pemerintah Kecamatan Padang Sago
berupaya melakukan pengembangan agar
buah pepaya yang dihasilkan masyarakat
memiliki nilai tambah dan nilai jual yang
lebih tinggi, dengan memberikan pelatihan
bagi masyarakat untuk mengolah pepaya
menjadi produk olahan seperti dodol, saus,
dan stik pepaya. Kegiatan pengolahan
produk hilir pepaya ini dinaungi langsung
oleh lembaga Kelompok Ekonomi Petani
(KEP) yang diketuai oleh Ibu Destinawati
sekaligus salah satu pelaku yang
memproduksi olahan saus pepaya. Produk
olahan pepaya yang dihasilkan oleh
masyarakat di Nagari Batu Kalang seperti
stik pepaya ada yang dipasarkan di Pusat
Oleh-Oleh yang ada di Balai Baru, Sungai
Sariak. Kabupaten Padang Pariaman dan
sebagian dijual berdasarkan pesanan.

Dari uraian di atas, pertanyaan yang
muncul dalam rumusan masalah ini adalah:

berapa besar nilai tambah pepaya
setelah diolah menjadi produk olahan
pepaya (saus, dodol, stik)?



